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PENDAHULUAN

Rusa timor merupakan 

herbivor yang ada di Pulau Menja
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tumbuhan, baik dari kelompok 
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Analisis sampel diet 

(mikrohistologi feses) merupa

teknik yang telah digunakan unt

komposisi tumbuhan pakan 

(Holechek et al, 1990; Garc

1992; Maia et al., 2003; Mátrai
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Tahap berikutnya adalah 

preparat mikrohistologi sampe

individual pelet diseleksi secara

group feses yang dikoleksi di tiap 

Sampel feses digiling halus, 

direndam dalam NaClO ( 6%)

menit (dalam prakteknya diguna

pakaian, karena ada kandungan 
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boratorium taksonomi

s Udayana Bali.
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menunjukkan sel tetangga yang t

dengan sel epidermis lainnya da

yang sel tetangganya berbeda 

Gambar 3. Fragm

(peng

Derivat epidermis yang j

diamati dalam preparat mikrohi

adalah trikom. Bebeberapa be

yang diamati adalah bentuk jarum

bercabang, atau bentuk duri (

Adanya trikomata dapat diguna

Gambar 4. Beber

Dari fragmen epidermis ya

pada mikrohistologi feses dapa

komposisi tiap jenis tumbuhan y

oleh herbivor di alam. Morri

menentukan komposisi botani tum

dimakan oleh kuda di alam m

jumlah fragmen epidermis dal

feses. Maia et al. (2003) membukt

Prosiding Seminar Nasional from Basic Science to 

M

eknologi, UIN Alauddin Makassar

g tidak berbeda

 dan ada pula

da dengan sel

epidermis lainnya (Gam

stomata berbentuk seper

gmen epidermis di feses kelompok tumbuhan daun l

pengamatan mikroskop pembesaran 400X)

 juga banyak

ohistologi feses

bentuk trikom

arum, bintang,

 (Gambar 4).

unakan untuk

pengenalan spesies, te

untuk menentukan kom

dimakan oleh herbiv

trikomata yang diam

proporsional dengan ju

dimakan oleh herbivor.

berapa trikommata pada preparat mikrohistologi fes

(pengamatan mikroskop pembesaran 400X)

yang teramati
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ambar 3). Sel penutup

erti ginjal.
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non graminoid. Sedangkan bagian 

dari epidermis yaitu trikomata tida

KESIMPULAN

Fragmen epidermis yang tera

khas pada tiap spesies tumbuha

fragmen epidermis di feses te
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di habitat pulau Menjangan. Te

jenis-jenis tumbuhan dari 
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tumbuhan daun lebar (forbs, wood
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